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ABSTRAK

Sinyal suara sangatlah penting dalam bidang komasiik
Namun demikian terdapat sinyal suara yang sudabat@pur
dengan gangguan yang berupa noise, sehingga simgaladi
lemah atau bahkan menjadi hilang. Agar sinyal susmsebut
dapat diterima secara baik, maka perlu dilakukamagsan
terhadap sinyal yang diterima.

Dalam penelitian ini dilakukan penapisan sinyal iugang
sudah tercampur dengan derau menggunakan tapis tddap
finite impulse response. Aplikasi tersebut ditempkerhadap
file eksternal berextensi wav, kemudian dilakukan
pembangkitan terhadap suara asli, hasil filter darrornya.
Penapisan dilakukan dengan tapis adaptif metodeefimpulse
response.

Hasil Penapisan diperoleh suatu 'Grafik' maupunai®tiyang
mendekati Grafik dan Suara Asli. Namun demikian
perbandingan Suara ASLI dan HASIL PENAPISAN tetap
diperoleh sedikit ERROR dengan Grafik Perbandingatara
suara 'ASLI', suara 'hasil FILTER' dan 'ERROR' téfiladaptif
dapat digunakan untuk menapis berbagai sinyal yang
mengandung derau dengan mengatur nilai parametier fi
yaitu mu dan N.
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1. PENDAHULUAN

Sinyal suara seringkali tercampur oleh pengarulawdedntuk
membantu memperoleh sinyal suara yang bebas dagapgh
derau, sering digunakan perangkat tambahan yaragmdikan
tapis. Tapis biasanya bekerja dengan cara melewatkegal
dengan karakteristik berbentuk gelombang, frekudase dan
amplitude  tertentu. Tapis dapat diperoleh dengama c
membangkitkan sinyal
mengurangkannya dengan sinyal yang bercampur defegan.
Dengan demikian akan diperoleh sinyal yang terbetes
pengaruh derau. Salah satu tapis yang dapat digonaktuk
menekan derau pada sinyal informasi adalah tagiptéd/aitu
tapis digital yang menggunakan umpan balik untukengukan
nilai koefisien tapis terbaik.

Dengan menggunakan algoritma pemrograman Matlam aka
disusun suatu simulasi yang dapat menapis suardetaer
(berupa file eksternal bertype wav) sehingga deragoritma
penapisan filter adaptif model Tapis Adaptif Finlt@pulse
Response akan dapat dihasilkan suatu suara haspisan
yang mendekati suara asli sebelum terkena noisab&saan
file eksternal dengan memanfaatkan fungsi wavreadap
Matlab kemudian ditapis dengan algoritma prograniabadan
hasil penapisan diujudkan dalam bentuk numeris sktruah
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file wav yang akan dibandingkan dengan suara a&tlelsm
terkena noise (derau).

Akan diujicobakan sebuah filter adaftif terhadapyal suara
yang sudah tercampur oleh adanya derau (noise)mesuguji
algoritma hasil penapisan, dengan menggunakan milayang
bervariatif sedangkan nilai N yang tetap, atau dangilai N
yang bervariatif tetapi nilai mu yang tetap. Nilanu
menunjukan bobot dari suatu filter dan N menunjuganjang
dari filter oleh karena itu untuk nilai mu yanga# lebih kecil
dari yang lainnya akan menghasilkan keluaran yabdIbaik
karena nilai mu merupakan pengali terhadap errar-ny
Sedangkan untuk nilai N yang relatif besar darigy#&innya
akan menghailkan keluaran yang lebih baik karer&aite
dengan lebar jendela pemfilteran. Sedangkan urtaklnyang
sangat besar dalam proses filtering memerlukanddamemori
karena nilai L berhubungan dengan cacah data ydiigerd
sehingga dalam percobaan ini digunakan hanya L=1i@@pi
untuk selengkapnya dengan L sepanjang ukuran oadeny
(L=3473) dapat dilihat dalam lampiran.

Dengan memanfaatkan sound editing, rekaman sugpat da
terbentuk berupa file dengan type wav. Hasil filsternal
tersebut dibaca dengan fungsi pemrograman matahudian
dilakukan penapisan atas derau yang dikenakan padea
aslinya. Transfer nilai numeris yang tersimpan whakebuah
variabel dimensi matrik ke dalam bentuk file beetypav dapat
ditangani oleh function yang disediakan oleh pemaomn
Matlab, sehingga tidak terlalu disulitkan oleh pewan fungsi
terlebih dahulu.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Matrix Laboratory
Bahasa pemrograman MATLAB (kepanjangan MATrix
LABoratory) merupakan software paket matematika gyan

yang serupa dengan derau danpertumpu pada matriks, yang menyediakan fasilasgifas

operasi matriks dan vektor secara sistematis daaimdalam
penggunaannya [1]. MATLAB menyediakan fasilitas
pemakaian user secara interaktif maupun secaraogeaman.
Secara interaktif, karena Matlab menyediakan proygig
dapat digunakan sebagai pelaksanaan eksekusigierB¢cara
pemrograman, karena Matlab juga dilengkapi dengailiths
yang dapat dipakai untuk menyusun program. Matladm j
sudah dilengkapi dengan berbagai function yangtdapgsung
dipanggil (secara interaktif maupun secara pemrogr,
sehingga fasilitas tersebut dapat mempermudah kgsiaan
penyusunan program. Fungsi-fungsi yang berkaitasalmya
fungsi wavread yang digunakan untuk pemanggilae fil
eksternal bertype wav, fungsi wavwrite yang digwmakintuk
penulisan file dengan type wav, demikian juga fusge yang
digunakan untuk mendeteksi panjang orde sebuala sizarg
direkam lewat sound editing dengan file bertype wWeungsi-
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fungsi builtin milik Matlab (yang telah disediakan) sgaian
besar juga merupakan file yang disimpan dengan tyme
fungsifungsi tersebut yang nantinya akan digunakan d
penelitian ini adalah wavread, wavwrite, size, plab subplo

2.2 Filter

Filter atau tapis merupakan suatu elemen yang saegding
dalam sinyal prosesing. Filter mimiliki berbagai kfdsasi,
salah satunya dapat digolongkan berdasarkan jeeisidns
yang dapat dilewatkan (frekuensi yang dapat difageh filter
tersebut. Jenis ini dikenal LPF (Low Pass Filtegrupakar
filter yang dapat melewatkan komponen frekuensi rendah
suatu sinyal, BPF (Band Pass Filter) merupakanusfiker
yang dapat melewatkan komponen frekuensi tengah,HRF
(High Pass Filter) yang merupakan filter yang hawlggpal
melewatkan komponen frekuensi dggi. Disamping masi
banyak jenis filter yang lainnya seperti filter Batwort atat
filter Kalman atau yang lainnya [2].

Memfilter sinyal sinus yang mengandung tiga b
frekuensi yaitu 5, 15 dan 30 hz, dalam hal ini Grehsi sinya
yang akan difilter aalah frekuensi 5 dan 30 Hz. Tujuanr
adalah menguji algoritma apakah hasil penapisarbs@a-
benar 15 Hz. Sinyal sinus dibentuk menggunakansiusigus
berikut:

1. S1 = sin (2*pi*5*t) untuk f =5 Hz
2. S2 = sin (2*pi*15*) untuk f =15 Hz
3. S3 =sin (2pi*30*t) untuk f =30 Hz ; 0 <t < 1 deti

Dengan menjumlahkan ketiga buah sinyal ters
diperoleh sinyal sinus yang mengandung tiga kommp
frekuensi. Pembangkitan panjang Orde dilakukan aie
function yang sudah tersedia dalam pemrograman abatlar
hasilnya ditampung dalam sebuah variabel, misalayabel L.

orde = size(wavread(‘'w_mlab.wav'));
L = orde(1);

Pemanggilan file external yang berupa file st
berekstensi .wav yang tersimpan dalam file w_mlal.
dilakukan dengan function wavread dartadipung dalar
variabel v yang berupa digit angka sebagai berikut

v=wavread('w_mlab',L);

Dengan mempergunakan persamaan filter FIR, persa
algoritma adaptif prediktif yang terbentuk sebaggiikut (L =
panjang orde; n = data ke):

y(n)=h(n,0)*x(n—1)+h(n,1) *x(n—2)+...+h(n,£—1)*x(n— L)
el = x(n) - y{a)

4 L, N 1) = Al N — 1)+ 2% gxxln— N —2)*e(n)
Filter yangakan digunakan dapat berbentuk berméemacam

diantaranya adalah filter adaftif yang memiliki neb
sebagaimana gambar berikut : (Xn adalah Sinyal kaag
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Gambar 1. Filter Adaftif
2.3 Sound Editing

Beberapa tahun yang lalu, para pemakai PC sudakppuas
dengan PC Speaker yang hanya dapat mengeluarkeam
tunggal tertentu pada suatu saat. Kemudian beruimafcul
sebuah Interface Card Audio (sound card) dengarekeuar
8 bit (nomor dari bit ini menunjukkan banyaknya géerpoint)
dimana semakin besatau banyak nilai sample point tersel
maka akan semakin baik pula kualitas suara yangat
dihasilkannya. Sound card mempunyai peranan yangnge
yaitu pemanfaatan segala indera manusia terutanta daa
telinga. secara umum alat tambahan yangmpatkan pada
komputer ini mempunyai fungsi untuk mengolah datara
dalam bentuk analog dan merubahnya kedalam bernditalc
dan disimpan ke dalam sebuabh file bertipe dataa:

Waveform audioadalah sebuah standard data suara
dihasilkan dari bentu analog kedalam bentuk digital. Por
dan cara pembuatan tipe data ini adalah dengan soddken
informasi sebuah signal suara yang melmic input umtuk
proses perekamasuara yang berasal dari lingkungan luar,
melaluiline inputjika merekam suaryang sumbernya déline
out, seperti CD audio, tape, suara dari video. Keduar
masukan ini biasanya sudah disediakan dasound card
Kemudian sound cardmenghitung identitasnya dalam sé&
saat yang yang telah ditentukan. Untuk kualitas dama
ditentukan olehsample rateatau banyaknya sampel ya
diambil dalam 1 detik.

Dalam dunia kedokteran fonokardiogram digunakanuku
menganalisa kondisi jantung pasien. Fono kardiogbanmupe
visualisasi suara jantung yang berupa isyarat basosange
cepat (frekuensi tinggi). Pada kasus kelainan @igantung
terdapat polgola fonokardiogram (frekuensi renda
Penelitian ini dilakukan usaha untuk mendeteksi igyarat
suara jantung yang merupakan sampul dari isyaraig
berosilasi sangat cepateman menggunakan transform
hilbert, tapis lolos bawah dan tapis rerata. Hashelitian
menunjukkan bahwa transformasi hilbert bisa digsiikan
untuk deteksi sampul, namun perlu dilakukan peaelitebih
lanjut untuk menentukan tapis-tapis yangmoat [3].

Implementasi tapis digital secara waktu nyata -time)
tidaklah mudah karena dibatasi oleh beberapa kerskahisa
kebutuhan akan komputasi yang cepat, kesalahantisgsi
pada ADCPAC, kesalahan kuantisasai koefisien filter
kesalahan pada pembulatan aritmatika [#blementasi sebue
filter digital bandpass dengan metode penjendeBlankman
ke dalam perangkat keras berupa Digital Signal ¢asm
(DSP) TMS320C6711menunjukan bahwa filter tersebut da
bekerja secara real-time dan menuhi spesifikasi yang teli
ditentukan.

Noise dapat menyebabkan bunyi atau sinyal suargjadie
terganggu, menjadi lemah atau hilang, sehingga ridign
proses penguatan suara terhadap noise. Untuk memgah
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proses penguatan data suara terhadap tingkat migeakan
sistem track record suara pada proses perekamagarmen
menggunakan perangkat lunak Cakewalk dan SonicFgpund
Hasilnya dianalisis untuk memperoleh level dangenoise,
kemudian data diperbaiki menggunakan metode Flpt-To
Sampling [5].

3. PEMBAHASAN

3.1 Pembangkitan Suara Asli

Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merekadata
berupa suara yang dihasilkan dari sound editingyalerkata
suara ‘LAB’. Sound perekaman tersebut dieditingesailian
rupa sehingga suara yang dihasilkan diedit sesumigy
diinginkan dan tidak ada lagi jenjang antara awaketum suara
muncul dan jenjang antara akhir setelah suara. Reghitan
panjang Orde dilakukan dengan function yang sueéasedia
dalam pemrograman MatLab dan hasilnya ditampungndal
sebuah variabel, misalnya variabel L.

orde = size(wavread('w_mlab.wav'));
L = orde();

Pemanggilan file external yang berupa file suara
berekstensi .wav yang tersimpan dalam file w_mlal.w
dilakukan dengan function wavread dan ditampungardal
variabel v yang berupa digit angka sebagai berikut

v=wavread(‘'w_mlab',L);

Grafik Suara Asli

nar

06|

0.4F

02F

0.2F

04l

06|

-0.8

1500 2000 2500 3000

Panjang Orde L

500 1000 3500

Gambar 2. Grafik Suara Asli yang dihasilkan dari Saund
Recording (belum terkena noise/derau)

Program vyang tersusun untuk pemanggilan file suara
w_mlab.wav yang diwujudkan dalam bentuk grafik abal
sebagai berikut :

orde = size(wavread('w_mlab.wav"));
L = orde(1);

k=1:L;

v=wavread('w_mlab',L);

%f#t## download file w_mlab.wav ###
plot(k,v);

title('Grafik Suara Asli');
xlabel('Panjang Orde L");
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3.2 Pembangkitan Suara Noise

Dalam penelitian ini, derau (noise) dibentuk denganulasi
yang dibangkitkan dan diciptakan sendiri. Derau igg)o
tersebut akan dicampurkan dengan pembangkitan ssiia
yang akan menghasilkan simulasi suara yang terkksmau
(noise). Pembangkitan panjang Orde dilakukan defgaation
yang sudah tersedia dalam pemrograman MatLab dsimye
ditampung dalam variabel yang diinginkan, misalatzel L.

orde = size(wavread(‘w_noise.wav'));
L = orde(1);

Pemanggilan file external yang berupa file suareekstensi
.wav yang tersimpan dalam file w_noise.wav dilakukgngan
function wavread dan ditampung dalam variabel mgyaerupa
digit angka sebagai berikut :

r=wavread('w_noise',L);

Program yang tersusun untuk pemanggilan file suara
w_noise.wav yang diwujudkan dalam bentuk grafik lada
seperti dalam program di bawah, dengan orde sepgbja

orde = size(wavread('w_noise.wav');
L = orde(1);

k=1:L;

r=wavread('w_noise',L);

%f#t## download file w_noise.wav ###
plot(k,r);

title('Grafik Suara Noise");
xlabel('Panjang Orde L");

Grafik Suara Moise

0.25

-0.25 : .
0 4 5
Panjang Orde L

Gambar 3. Grafik Suara yang dibuat sebagai campuran
mix (sebagai noise/derau)

3.3 Pembangkitan Suara Mix (Suara

Terkena Derau)

Derau (noise) yang sudah dibentuk dengan simubasj y
dibangkitkan dan diciptakan sendiri dicampurkangdensuara
asli yang dibangkitkan, menghasilkan simulasi sugaag
terkena derau (noise). Pembangkitan panjang Ordesdara
miks yang sudah terkena derau dilakukan denganifumgang
sudah tersedia dalam pemrograman MatLab dan hasilny
ditampung dalam sebuah variabel L.

orde = size(wavread('w_mlabmix.wav'));
L = orde();
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Pemanggilan file external yang berupa file suara [X,FS,NBITS]J=WAVREAD('w_mlabmix',L)
berekstensi .wav yang tersimpan dalam file w_mlabmav % file dibaca adalah 'w_mlabmix.wav'
dilakukan dengan function wavread dan ditampungardal % sample rate (FS) in Hertz
variabel x yang berupa digit angka sebagai berikut % the number of bits per sample (NBITS) used to

x=wavread(w_mlabmix L): encode the data in the file.

Program selengkapnya yang tersusun untuk pemangfiiéa d =X
suara w_ mlabmix.wav yang diwujudkan dalam benteilkg for i=L:N
dapat dilihat dalam struktur sebagai berikut : Q(L(N*'l)):o;
en
orde = size(wavread('w_mlabmix.wav")); for n=(N+1):.L
L = orde(1); z(n)=0;
k=1:L; . y for i=1:N
x=wavread('w_mlabmix'.L); y(n)=h(i,n)*x(n-i)+z(n);
%### download file w_mlabmix.wav ### z(n)=y(n);
plot(‘k,x); _ _ - end
title( Glraflk Suara Asli Terkena Noise"); e(n)=d(n)-y(n);
xlabel('Panjang Orde L"), for i=1:N
Grafik Suara Asli Terkena Noise h(i,n+1):h(i,n)+2*mu*e(n)*x(n-i);
1 i : i i i end
end
st 1 plot(k,y);
title('Grafik HASIL FILTER dari Suara yang Terkena
g Noise");
gl xlabel('Panjang Orde L");
' WAVWRITE(y,FS,NBITS,'wHs_filt.wav')
02| 1 % file terfilter yang terbentuk adalah 'wHs_filt.wa
]
03}
- Grafik HASIL FILTER dari Suara yang Terkena Noise
g r 1 1 T T T T T T
OB 1 081
08 ‘ : : : : : 06
0 1000 2000 3000 4000 5000 EOO0 7000
Panjang Orde L 04k
02k
Gambar 4. Grafik Suara Rekaman yang sudah terkena
noise (di-mix dengan rekaman noise/derau) 0
Q21
04t
3.4 Pembangkitan Hasil Filter (Dari Suara 06}
Terkena Noise) e ‘ . . . ‘ .
Dari suara yang terkena derau (noise) yang dibeptuiat 0 iooo 2000 3000 4000 A000  BOOO 7000

simulasi, maka dilakukan penapisan, dengan tujuatuku Panjang Orde L

memperoleh suara hasil penapisan yang sesuai dengaa
asli yang telah dibangkitkan melalui perekaman doun Gambar 5. Grafik Suara Hasil Filtering / Penapisan

recording. Dengan mempergunakan persamaan filté&, Fl (penapisan atas rekaman yang terkena noise/derau)
persamaan algoritma adaptif prediktif yang terbergabagai

berikut (L = panjang orde; n = data ke):
. 3.5 Pembangkitan Error Hasil Filter (Dari
lal=m{no)ex(n—1)+ A{nt)exn-2Y+ .+ aln L -1)xx(n- I Suara Terkena Noise)
e rx}l _ x[ﬂ)— (ﬂ‘- Dalam melakukan penapisan, seteliti apapun, biasany
[ n \ F, | . . masih terdapat error kesalahan, besarnya kesaseatadeah:
Ere LN U=knN Ui12vpvzln N 2)ven
e(n)=d(n)-y(n);
[v,FS,NBITS]=WAVREAD(wW_mlab',L)
[X,FS,NBITS]=WAVREAD('w_mlabmix’,L)

orde = size(wavread('w_mlabmix.wav')); d=v;

L = orde(1); for i=1:N

mu =0.1; h(i,(N+1))=0;
N=3; end

k= 1:L; for n=(N+1):L

16
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]g(n)=§>5N 3.6 Pembangkitan Perbandingan Suara
Ory'(n)':h(i,n)*x(n_i)ﬂ(n); Asli-Noise—Mix (Dari Suara Terkena Noise)
z(n)=y(n);
end Hasil pembangkitan perbandingan suara asli — neismix
e(n)=d(n)-y(n); terlihat dalam grafik pada gambar 7.
for i=1:N
h(i,n+1)=h(i,n)+2*mu*e(n)*x(n-i);
engnd ’ Petbandingan Grafik Suara ‘asli' 'hoise’ & ‘iz’
3
Sehingga program selengkapnya adalah sebagai beriku § !
o 50 1000 (60 200 2500 G000 300
orde = size(wavread('w_mlabmix.wav')); .
L = orde(1); .
mu =0.1; £
N=3; -
k=1:L;
[x,FS,NBITS]=WAVREAD(w_mlabmix',L)
d=x; z
for i=1:N e
h(i,(N+1))=0; o ‘ . . . . .
end o 1000 2000 3000 4000 5000 B000 7000
for n=(N+1):L
z(n)=0;
fori=1:N Gambar 7. Grafik Perbandingan Suara Asli — Noise -Suara
y(n)=h(i,n)*x(n-i)+z(n); Mix (perbandingan dengan panjang orde L)
z(n)=y(n);
end
e(n)=d(n)-y(n); % untuk Grafik suara ASLI
for i=1:N orde = size(wavread('w_mlab.wav");
h(i,n+1)=h(i,n)+2*mu*e(n)*x(n-i); L = orde(1);
end =1L
end v = wavread('w_mlab',L);
plot(k.y); % untuk Grafik suara NOISE
title('Grafik ERROR HASIL FILTER dari Suara yang orde = size(wavread('w_noise.wav"));
Terkena Noise’); L = orde(1);
xlabel('Panjang Orde L"); J=1L _
WAVWRITE(e,FS,NBITS,'wHs_err.wav') r = wavread('w_noise',L);
% file error yang terbentuk adalah ‘wHs_err.wav' % untuk Grafik suara MIX
orde = size(wavread('w_mlabmix.wav'));
L = orde(1);
Grar?k ERRORIHAS\L FILITER dari Sluara yanngerkena Nluise k - 1|_,
x = wavread('w_mlabmix',L);
nar 1 % untuk menggambarkan GRAFIK
0sl 1 subplot(3,1,1); plot(i,v);
osl titte('Perbandingan Grafik Suara "asli" "noise&
"mix™);
02t 1 ylabel('Suara Asli');
5 subplot(3,1,2); plot(j,r); ylabel('Noise");
subplot(3,1,3); plot(k,x); ylabel('Asli + Noise");
02k
04})
,DE F
t 8EI 1D;]I] ZD;]EI 3EIIEIEI AD;]I] SD;]I] EDIEIEI 7000

Panjang Orde L

Gambar 6. Grafik Error Suara Hasil Filtering / Penapisan
(hasil penapisan dibandingkan dengan rekaman asli)
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3.7 Pembangkitan Perbandingan Suara Mix 3.8 Pembangkitan Perbandingan Suara Asli

Terkena Noise — Hasil Filter - Error (Belum Terkena Noise) — Hasil Filter - Error
Hasil pembangkitan perbandingan suara mix terkesiaen— Hasil pembangkitan perbandingan suara asli sebétukena
hasil filter — Error terlihat dalam grafik pada daamn 8. noise — hasil filter — Error terlihat dalam grafiada gambar 9.
Ferbandingan Grafik Suara 'mix" hasil filter' & 'error’
1 T T T T T
% ’ Perbandingan Grafik Suara ‘ASLI 'Hasil FILTER' & 'ERROR'
-1D 1000 2000 3000 4000 5000 B000 7000 g 0
@
z g 50 10 500 200 200 @00 30
T 1
£ T
71D WDhD ZDIDD BDhD ADIDD SDhD EDIDD 7000 E 0
1 7
I

Error

f=1

| ] 1 . \ \ . \ .
Dg 0 1000 2000 3000 4000 5000 G000 7000
4 1 T T T T T T
s . \ . \ . \ osh 1
0 1000 2000 3000 4000 5000 BO00 7000
-0.5

Gambar 8. Grafik Perbandingan Suara Mix — Hasil Fiter — ‘ R R
Error (perbandingan dengan panjang orde L)
Sedangkan programnya adalah sebagai berikut: Gambar 9. Grafik Perbandingan Suara Asli — Hasil Fiter —
% untuk Grafik suara MIX Mix (perbandingan dengan panjang orde L)

orde = size(wavread('w_mlabmix.wav'));

L = orde(1);j = 1:L;

x = wavread('w_mlabmix',L);

% untuk Grafik suara HASIL FILTER & ERROR

Error

fe=]

Sedangkan program untuk memandingkan Suara Aslasil H
Filter — Mix (perbandingan dengan panjang orde &bagai

orde = size(wavread('w_mlabmix.wav')); berikut:
L = orde(1); % untuk Grafik suara ASLI
mu =0.1; orde = size(wavread('w_mlab.wav"));
N =3k =1:L; L = orde(1);
[%x,FS,NBITS]=WAVREAD('w_mlabmix',L) j=1L;
% file dibaca adalah 'w_mlabmix.wav' v = wavread('w_mlab',L);
% sample rate (FS) in Hertz % untuk Grafik suara HASIL FILTER & ERROR
% the number of bits per sample (NBITS) used to orde = size(wavread('w_mlabmix.wav'));
encode the data in the file. L = orde(1);
d=x; mu =0.1;
for i=1:N N=3;
h(i,(N+1))=0; k= 1:L;
end [x,FS,NBITS]=WAVREAD('w_mlabmix',L)
for n=(N+1):L % file dibaca adalah 'w_mlabmix.wav'
z(n)=0; % sample rate (FS) in Hertz
fori=1:N % the number of bits per sample (NBITS) used to
y(n)=h(i,n)*x(n-i)+z(n); encode the data in the file.
z(n)=y(n); d=x
end for i=1:N
e(n)=d(n)-y(n); h(i,(N+1))=0;
for i=1:N end
h(i,n+1)=h(i,n)+2*mu*e(n)*x(n-i); for n=(N+1):L
end z(n)=0;
end for i=1:N
% untuk menggambarkan GRAFIK y(n)=h(i,n)*x(n-i)+z(n);
subplot(3,1,1); plot(j,x); z(n)=y(n);
title('Perbandingan Grafik Suara "mix" "hasilltér" end
& "error™); e(n)=d(n)-y(n);
ylabel(‘Asli + Noise'"); fori=1:N
subplot(3,1,2); plot(k,y); ylabel('Hasil Filter"); h(i,n+1)=h(i,n)+2*mu*e(n)*x(n-i);
subplot(3,1,3); plot(k,e); ylabel('Error'); end
end

% untuk menggambarkan GRAFIK
subplot(3,1,1); plot(j,v);
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title(Perbandingan Grafik Suara "ASLI"
FILTER" & "ERROR™);

ylabel('Suara Asli');

subplot(3,1,2); plot(k,y); ylabel('Hasil Filter");
subplot(3,1,3); plot(k,e); ylabel('Error");

3.9 Hasil Perbandingan Bentuk Numeris
Hasil
terlihat dalam table 1

Table 1. Hasil pembangkitan perbandingan dalam bentk

numeris
no asli mix filter Error Filt+err
1| 0.1953] 0.1917 0.0000 0.0000| 0.0000|
2| 0.1641] 0.1062 0.0000 0.0000| 0.0000|
3| 0.1406| 0.1699 0.0000 0.0000| 0.0000|
4 0.1172| 0.0282 0.0000 0.0000| 0.0000|
5/ 0.1016| 0.2654 0.0000 0.0000| 0.0000|
6| 0.0938| 0.1555 0.0000 0.0000| 0.0000|
7| 0.1016| 0.1055 0.0000 0.0000| 0.0000|
8| 0.1094| 0.0616 0.0000 0.0000| 0.0000|
9 0.1328 0.2126 0.0000 0.0000| 0.0000|
10, 0.1406| 0.0900 0.0000 0.0000| 0.0000|
11 0.1406| 0.2177 0.0000 0.1406| 0.1406
12| 0.1406| 0.0779 0.0008 0.1399| 0.1406
13 0.1563| 0.1574 0.0016 0.1546| 0.1563|
14 0.1719| 0.0443 0.0024 0.1694| 0.1719
15 0.1797| 0.0880 0.0036 0.1760| 0.1797
16] 0.1563| 0.2167 0.0041 0.1522| 0.1563]
17| 0.1172| 0.1136 0.0051 0.1121] 0.1172
18 0.0781] 0.2699 0.0057 0.0724| 0.0781
19 0.0625| 0.2845 0.0071 0.0554| 0.0625]
20| 0.0469] 0.2052 0.0078 0.0391| 0.0469
981 0.0000, -0.0334 | -0.0282 0.0282| 0.0000|
9821 0.0313| 0.0021 -0.0205 0.0518| 0.0313]
983 0.0625| -0.0865 -0.0155 0.0780| 0.0625|
984 0.1016| -0.0270 -0.0118 0.1134| 0.1016|
985 0.1406| -0.0547 -0.0075 0.1481| 0.1406|
986 0.1875 0.0189 -0.0009 0.1884| 0.1875]
987 0.2188 0.0133 0.0007 0.2181| 0.2188|
988 0.2266| 0.0354 0.0046 0.2220| 0.2266
989 0.2109] 0.1193 0.0116 0.1994| 0.2109
990 0.1719] 0.0790 0.0104 0.1615| 0.1719
991 0.1328| 0.1867 0.0087 0.1241| 0.1328|
992 0.1094| -0.0113 0.0075 0.1018] 0.1094
993 0.1094| 0.2533 0.0033 0.1061| 0.1094
994 0.1172| 0.0973 -0.0016 0.1188] 0.1172
995 0.1172| 0.2919 -0.0082 0.1254| 0.1172
996 0.0938] 0.2495 -0.0136 0.1074| 0.0938|
997, 0.0781 0.1270 -0.0182 0.0964| 0.0781
998 0.0859| 0.1041 -0.0268 0.1128| 0.0859
999 0.1250, 0.1506 -0.0341 0.1591| 0.1250|
1000 0.1563| 0.2407 -0.0353 0.1916| 0.1563]
4. PENUTUP

Beberapa file eksternal dapat dicoba dibaca daatdidengan
algoritma Matlab. Dalam penelitian ini yang dimattssebagai
file eksternal adalah file suara berekstensi wangyrekaman
suaranya dapat dibuat dengan menggunakan soundlirezo
Sedangkan untuk pembacaan file eksternal digunélsagsi

wavread :

v = wavread('w_mlab',L); atau
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[x,FS,NBITS]=WAVREAD('w_mlab',L)

Dimana L merupakan panjang orde yang dapat diketahu
dengan fungsi size.

orde = size(wavread('w_mlab.wav'));

Hasil penapisan yang berbentuk numeris juga daip@indfer
dalam bentuk file suara bertype wav dengan caraulis&an
hasil penapisan yang diujudkan kembali dalam féetype wav
menggunakan fungsi :

wavwrite(x,FS,NBITS,'wHs_filt.wav');

Hasil Penapisan diperoleh suatu 'Grafik’ maupumr&uwang
mendekati Grafik dan Suara Asli. Namun demikiarmKicdida
sesuatu yang dikatakan sempurna, sehingga perigamd8uara
ASLI dan HASIL PENAPISAN tetap diperoleh sedikit ERR
dengan Grafik Perbandingan antara suara 'ASLI'taslmesil
FILTER' dan 'ERROR'. Filter adaptif dapat digunakartuk
menapis berbagai sinyal yang mengandung derau denga
mengatur nilai parameter filter yaitu mu dan N.

Penelitian ini hanya berujud simulasi yang mengarebara
asli dengan sound editing berisikan sebuah kateasu#&B’,
dengan noise yang dibentuk sendiri dengan menarabakik
sebagai mixer, namun demikian belum diwujudkan rdala
praktek lapangan, sehingga sinyal yang terbentukpun
sebagaimana terlihat dalam gambar grafiknya, mpsidek
panjang ordenya yaitu 3473.

Sebagai dasar untuk memperluas dan mengembangkan
permasalahan, alangkah baiknya algoritma pemrogratiaa
sofware tersebut diterapkan sebagai pemantau dampetapis
terhadap suatu ruangan tertentu, akan lebih sempagn jika
diciptakan suatu alat yang dapat mengkontinukadviere dan
software tersebut sebagai alat khusus penapis dedse).
Pemrograman Matlab hanya sebagai salah satu sardok
mengelola algoritma program, maka tidak menutup
kemungkinan jika dikembangkan dengan software pan
lunak lain sebagai pembanding.
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